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A. ABSTRAK 

  Penelitian ini mengkaji mengenai bahasa khusus perbengkelan. 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan karakteristik pemakaian 

bahasa, maksud tuturan register, dan maksud kosakata penentu register 

perbengkelan di bengkel motor “Raja Motor” Pajang, Surakarta. Jenis 

penelitian ini adalah diskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode simak, catat, rekam, dan wawancara. Teknik analisis 

data menggunakan metode pada ekstralingual, metode yang alat 

penentunya tuturan yang terjadi dalam interaksi di bengkel motor “Raja 

Motor”. Penyajian hasil analisis data menggunakan metode sajian 

informal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama, karakteristik 

bahasa yang digunakan dalam interaksi  yaitu ragam lisan. Ragam lisan 

yang digunakan dalam register perbengkelan dibagi ke dalam bentuk 

kategori, kata ulang (reduplikasi), pemendekan (kontraksi) dan sapaan. 

Selain ragam bahasa lisan juga ditemukan karakteristik lain yang berupa 

dialek, tiruan bunyi, dan campur kode. Kedua, maksud tuturan register 

terdapat pada tuturan yang terjadi di bengkel motor yang antara lain 

mengandung maksud penawaran jasa bengkel, pengecekan kondisi motor, 

komplain hasil servis, penolakan barang servis, pengajuan servis, 

pencarian suku cadang, konsultasi servis motor, penilaian kualitas motor, 

dan perintah pemilik bengkel. Ketiga, kosakata penentu register terdapat 

dalam interaksi yang terjadi di bengkel. Kosakata penentu register yang 

dijumpai pada register interaksi bengkel antara lain kata-kata yang 

menyatakan: bagian mesin, ukuran, penyebutan merk, kondisi motor, suku 

cadang dan istilah dalam servis. 

 

Kata kunci: register, sosiolingustik, karakteristik bahasa. 

 

B. PENDAHULUAN 

 Berbicara tentang bahasa, maka tak lepas dari kemampuan 

komunikatif. Seperti yang dipaparkan oleh Suwito (dalam Wijana dan 

Rohmadi, 2006: 9)  “Kemampuan komunikatif meliputi kemampuan bahasa 

yang dimiliki oleh penutur beserta kemampuannya mengungkapkan sesuai 
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dengan fungsi dan situasi serta norma-norma pemakaian bahasa dalam 

konteks sosialnya”. Hal tersebut mempunyai pengertian bahwa selain 

mempunyai kemampuan struktural dalam hal bahasa, seorang komunikator 

harus bisa menentukan bentuk bahasa yang baik yang sesuai dengan situasi 

dan kondisi yang ada. Faktor situasional dan sosial inilah yang selanjutnya 

menimbulkan bahasa yang berbeda dan pemakaian bahasa yang beraneka 

ragam sehingga menimbulkan adanya variasi bahasa. 

Dengan adanya berbagai macam variasi bahasa dalam masyarakat, 

banyak sekali yang dapat dikaji atau diteliti, antara lain terdapat pemakaian 

bahasa yang dipakai kelompok sosial tertentu seperti; pedagang, dokter, 

polisi, guru, reporter, penyanyi, pialang/makelar, nelayan, bengkel, dan 

sebagainya. Satu kelompok masyarakat dalam satu profesi tersebut biasanya 

mempunyai variasi bahasa yang khusus yang dimilikinya guna memperlancar 

komunikasi di kalangan mereka. 

Salah satu kelompok profesi yang ada dalam masyarakat adalah profesi 

bengkel servis sepeda motor. Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(2008: 174-175) disebutkan “bengkel merupakan tempat memperbaiki 

sepeda, motor, mobil, dan sebagainya”. Adapun perbengkelan mempunyai 

pengertian “tempat yang merupakan kelompok usaha bengkel”. Bengkel 

motor merupakan tempat memperbaiki sepeda motor dengan segala 

kerusakan pada motor. 

Profesi sebagai usaha bengkel servis motor serta bahasa yang 

digunakan ternyata tidak bisa dianggap enteng atau hanya dipandang sebelah 

mata. Karena bila diteliti lebih lanjut ternyata banyak sekali istilah-istilah 

yang khas/khusus. Dengan kata lain hanya orang tertentu yang secara khusus 

mempelajarinya saja yang dapat menggunakan istilah tersebut. Istilah yang 

khusus tersebut hanya digunakan dalam dunia bengkel. 

Bahasa yang digunakan dalam bengkel adalah bahasa yang khas dan 

banyak perbedaannya dengan bentuk tuturan pada bidang lain. Fenomena 

tentang penggunaan bahasa yang khusus dalam studi sosiolinguistik disebut 

dengan istilah register (Sujarwanto dan Jabrohim, 2002: 3). Berlatar 
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belakang hal tersebut, penulis berencana melaksanakan penelitian dengan 

judul “Register dalam Interaksi di Bengkel Motor Raja Pajang Surakarta”. 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, ada dua masalah yang perlu dibahas. 

a. Bagaimana karakteristik pemakaian bahasa dalam interaksi di 

bengkel sepeda motor “Raja Motor”? 

b. Bagaimana maksud register pemakaian bahasa dalam interaksi di 

bengkel sepeda motor “Raja Motor”? 

c. Bagaimana kosakata khusus yang digunakan dalam interaksi di 

bengkel sepeda motor “Raja Motor”? 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat teoritis dan praktis. 

a. Manfaat teoretis 

Manfaat teoretis ini adalah manfaat yang berhubungan dengan 

pengembangan ilmu penegtahuan dalam bidang kebahasaan 

(linguistik). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

mengenai register, khususnya pemakaian bahasa dalam komunikasi 

perbengkelan, sehingga dapat memperkaya kajian sosiolinguistik 

bagi pemerhati bahasa. 

b. Manfaat praktis   

1) Memberikan sumbangan peristilahan tentang bahasa 

komunikasi bengkel beserta maknanya kepada masyarakat 

terutama bagi mereka yang baru mengenal pada tataran awal. 

2) Menambah wawasan masyarakat tentang penggunaan bahasa 

perbengkelan. 

3) Memberikan wawasan bagi penelitian yang lain dalam bidang 

yang sama. 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini membahas atau mengulas mengenai kajian 

sosiolinguistik. Penelitian ini memfokuskan pada karakteristik 



4 
 

penggunaan bahasa, register bahasa dan kosakata khusus yang digunakan 

dalam interaksi pada bengkel “Raja Motor”. Interkasi yang terjadi 

menunjukkan maksud tertentu yang bersifat khas dan khusus. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan dalam langkah selanjutnya, dan 

menghubungkan dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Azwar (2010: 5) 

menyatakan bahwa penelitiaan dengan pendekatan kualitatif lebih 

menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif. 

Penelitian ini bersifat deskriptif karena data yang diperoleh tidak dapat 

dituangkan dalam bentuk bilangan, angka atau statistik. 

4. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini. 

a. Mendiskripsikan karakteristik pemakaian bahasa dalam interaksi 

yang terjadi di bengkel sepeda motor “Raja Motor”. 

b. Mendiskripsikan maksud register pemakaian bahasa yang terjadi di 

bengkel sepeda motor “Raja Motor”. 

c. Mengidentifikasi maksud kosakata khusus yang terkandung dalam 

interaksi di bengkel sepeda motor “Raja Motor”. 

 

C. METODE PENELITIAN 

1. Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di bengkel sepeda motor “Raja 

Motor”, Pajang, Surakarta. Bengkel tersebut sangat laris, karena letaknya 

cukup strategis yaitu terletak pada Jalan Dr. Radjiman nomor 646 Pajang 

Surakarta. 

2. Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan bulan Januari sampai September 2012. 

No. Bulan Kegiatan 

1. Januari-Februari a) Pengumpulan data sesuai dengan 

tatacara pengumpulan data yang sudah 
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direncanakan dari sumber data. 

b) Membuat transkrip dari data yang 

diperoleh ke dalam bentuk bahasa tulis. 

c) Mengelompok data yang terkumpul 

sesuai dengan kajiannya. 

2. Maret-Juli d) Menganalisi transkrip percakapan 

/interaksi yang telah dikumpulkan dan 

dikelompokkan sesuai metode 

pengumpulan data dan sesuai dengan 

rumusan masalah penelitian. 

e) Menulis kesimpulan sementara dari 

hasil analisis. 

3. Agustus-September f) Menyusun laporan sementara. 

g) Mengkaji ulang laporan. 

h) Menyusun laporan keseluruhan. 

i) Memperbanyak laporan. 

 

3. Bentuk dan Strategi Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif . Menurut 

Azwar (2010:5) penelitiaan dengan pendekatan kualitatif lebih 

menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif. 

Penelitian dengan pendekatan kualitatif juga menekankan pada analisis 

terhadap hubungan antarfenomena yang dicermati, dengan menggunakan 

logika ilmiah. 

4. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah lingual yang digunakan dalam interaksi 

pada bengkel Motor Raja. Lingual tersebut mengandung rincian 

karakteristik bahasa yang digunakan, register bahasa dan kosa kata 

khusus yang terjadi di bengkel sepeda “Raja Motor”, Pajang, Surakarta. 
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5. Data dan Sumber Data 

Sumber data adalah asal data yang diperoleh. Asal data dari 

penelitian ini adalah percakapan interaksi yang terjadi di bengkel sepeda 

motor “Raja Motor”, Pajang, Surakarta. Oleh sebab itu, data penelitian 

ini adalah data lisan yang diambil dari percakapan yang terjadi di bengkel 

sepeda motor “Raja Motor”, Pajang, Surakarta dengan cara menyimak 

dan merekam. 

6. Teknik Penyediaan Data 

Penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data yang 

berupa teknik menyimak, mencatat, merekam, dan wawancara. Menurut 

Mahsun (2007: 92) menyebutkan bahwa metode simak memiliki teknik 

lanjutan berupa teknik catat. Selain menggunakan teknik catat, penulis 

juga mengguanakan teknik rekam, yaitu merekam semua peristiwa 

penggunaan bahasa dalam interaksi yang terjadi di bengkel. Simak catat 

adalah mengadakan penyimakan terhadap pemakaian bahasa lisan yang 

bersifat spontan dan mengadakan pencatatan terhadap data relevan yang 

sesuai dengan tujuan penelitian. Selanjutnya adalah teknik wawancara 

dengan beberapa orang yang terdapat pada begkel tersebut. Wawancara 

disini bersifat lentur dan terbuka, tidak berstruktur ketat, dan 

dilaksanakan secara informal. 

7. Teknik Analisis Data 

Dalam analisis data ini penulis menggunakan metode padan 

ekstralingual. Metode padan ekstralingual merupakan metode yang 

menghubung-bandingkan hal-hal yang di luar bahasa, misalnya referen, 

konteks tuturan, konteks sosial, pemakaian bahasa, penutur bahasa yang 

dipilah berdasarkan gender, usia, kelas sosial (Mahsun, 2007: 260). 

Analisis dengan menggunakan metode padan ekstralingual akan memper 

mudah dalam penelitian ini agar dalam pengolahan data tidak keluar pada 

jalur analisis.  

8. Penyajian Hasil Analisis Data 
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Sudaryanto (1993: 145) mengemukakan bahwa metode penyajian 

informal merupakan perumusan dengan kata-kata biasa walaupun dengan 

terminologi yang teknis. Penyajian formal adalah perumusan dengan 

tanda dan lambang- lambang.  Penelitian ini menggunakan metode 

penyajian data formal. Hasil analisis data dalam penelitian ini yaitu 

karakteristik, maksud register, dan kosakata khusus pada Bengkel Motor 

Raja Pajang Surakarta. 

9. Sistematika Penelitian 

Untuk mendapatkan uraian yang jelas mengenai skripsi yang akan 

di susun, maka dapat dikemukakan sistematika sebagai berikut. Bab 

pertama, merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan 

manfaat penelitian. Selanjutnya, Bab dua, merupakan tinjauan pustaka 

yang berisi penelitian yang terdahulu yang relevan, serta landasan teori 

yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu tentang definisi 

sosiolinguistik, definisi ragam bahasa, definisi variasi bahasa, definisi 

register dan definisi campur kode. Kemudian Bab tiga dipaparkan 

mengenai metodologi penelitian yang menyangkut tentang jenis 

penelitian, metode penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan 

sumber data, teknik pengumpulan data penelitian, teknik analisis data 

penelitian serta penyajian hasil penelitian. Bab empat berisi tentang 

gambaran umum mengenai bahasa khas di bengkel “Raja Motor”, 

penyajian data-data yang telah terkumpul, kemudian dikelompokkan 

sesuai dengan kepentingannya kemudian dianalsis untuk mendapatkan 

jawaban dari masalah yang muncul sebelumnya. Terakhir, Bab lima 

disajikan penutup yang berupa kesimpulan dan saran. 

10. Prosedur Penelitian 

Interkasi yang terjadi menunjukkan maksud tertentu yang bersifat 

khas dan khusus. Oleh karena itu, dapat disimpulkan dalam langkah 

selanjutnya, dan menghubungkan dengan metode yang digunakan dalam 

penelitian ini. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
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Azwar (2010: 5) menyatakan bahwa penelitiaan dengan pendekatan 

kualitatif lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan 

deduktif dan induktif. Penelitian ini bersifat deskriptif karena data yang 

diperoleh tidak dapat dituangkan dalam bentuk bilangan, angka atau 

statistik. 

Data diperoleh dengan merekam percakapan yang ada pada 

bengkel kemudian ditranskip dalam bentuk tulisan. Langkah selanjutnya, 

peneliti menganalisis dengan metode padan ekstralingual. Metode padan 

ekstralingual merupakan metode yang menghubung-bandingkan hal-hal 

yang di luar bahasa, misalnya referen, konteks tuturan, konteks sosial, 

pemakaian bahasa, penutur bahasa yang dipilah berdasarkan gender, usia, 

kelas sosial (Mahsun, 2007: 260).  

 

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini berjudul “Register dalam Interaksi di Bengkel Motor Raja 

Pajang Surakarta”. Register perbengkelan menjadi kajian dalam penelitian 

ini. Hasil penelitian mengenai register pada bengkel “Raja” terdiri dari 

karakteristik, maksud register, dan kosakata penentu register yang merupakan 

kajian dalam penelitian ini. Dari hasil analisis data ditemukan karakteristik 

dalam pemakai ragam bahasa yang berupa ragam bahasa lisan yang dibagi ke 

dalam bentuk  reduplikasi (kata ulang), kontraksi (pemendekan), sapaan dan 

interjeksi. Selain ragam bahasa ditemukan karakteristik lain yang berupa 

tiruan bunyi dan campur kode.  

Karakteristik pengungkapan register perbengkelan ragam bahasa lisan 

berdasarkan kategori antara lain ditemukan reduplikasi dalam tuturan register 

perbengkelan, antara lain: boros-borosi, angin-angine, atos-atosan, motor-

motor, dan itir-itir. Bentuk pemendekan juga ditemukan sebagai berikut: ra, 

jik, sik, pak, mbi, yo, ewu, popo, riyin, sok, ndi, lik, nggo, po, rung, nggon, 

cah, cen, ori, dan wis. Bentuk penggunaan sapaan ragam lisan register 

perbengkelan berupa penggunaan kata nama diri secara langsung, 

kekerabatan, dan perabaan. Penggunaan kata nama diri secara langsung yang 
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ditemukan dalam tuturan di bengkel antara lain: (Lin)nda, (Yul)i, Ko(koh), 

Mas Joko, dan E(gi). Penggunaan kata kekerabatan juga ditemukan antara 

lain: Mas, Mbak, Ba(pak), Pak(lik), dan Om. Penggunaan kata perabaan juga 

terdapat ditemukan dalam tuturan di bengkel antara lain: Bos, Cah, dan 

Me(dun). Interjeksi yang ditemukan dalam tuturan di bengkel antara lain 

yaitu: halah, kok, lho, nggo, mbok, ndadak, to, to yo, lak yo, mbi, lha, gek, eh 

yo, ben, nuk, tok, no, dan uk. Karakteristik selain ragam lisan ditemukan 

karakteristik lain yang berupa tiruan bunyi dan campur kode. Tiruan bunyi 

juga ditemukan pada tuturan di bengkel antara lain: ngikk ngikk, nggrang-

nggreng nggrang-nggreng, dan kemlotak.  

Hasil penelitian juga diperoleh maksud register bahasa yang dipakai 

dalam berinteraksi, yaitu penawaran jasa bengkel, pengecekan kondisi motor, 

komplain hasil servis, penolakan barang servis, pengajuan servis, pencarian 

suku cadang, konsultasi servis motor, penilaian kualitas motor, dan perintah 

pemilik bengkel. Kosakata khusus sebagai penentu register perbengkelan itu 

antara lain: bagian mesin seperti: bureng dan seker, ukuran seperti: ukuran 

peralatan (kunci patbelasan, rolasan) dan ukuran kecepatan (gas gedhe, gas 

cilik), penyebutan merk seperti: merk ban (FDR, IRC) dan merk motor 

(Jupiter, Vega), kondisi motor seperti: brebet dan goyang, suku cadang 

seperti: aki, cakram dan velg dan istilah dalam servis misalnya: stelan, 

dandani, dan servis komplit. 

 

E. SIMPULAN 

Berdasarkan tujuan dan hasil pembahasa pada penelitian ini dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 

1. Kegiatan dalam perbengkelan yang terjadi pada bengkel sepeda motor 

Raja ditemukan beberapa kekhususan pemakaian bahasa ditinjau 

berdasarkan ragam bahasa lisan, reduplikasi, kontraksi (pemendekan), 

sapaan, interjeksi, tiruan bunyi dan campur kode. Ragam lisan lebih 

banyak dilakukan di dalam bengkel sepeda motor “Raja Motor”. Oleh 
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karena itu, dalam pemakaiannya banyak dijumpai beberapa ciri 

pemakaian bahasa lisan. Dari hasil analisis data ditemukan 

karakteristik dalam pemakai ragam bahasa yang berupa ragam bahasa 

lisan yang dibagi ke dalam bentuk kategori, reduplikasi (kata ulang), 

kontraksi (pemendekan) sapaan, dan interjeksi. Selain ragam bahasa 

ditemukan karakteristik lain yang berupa tiruan bunyi dan campur 

kode.  

Karakteristik pengungkapan register perbengkelan ragam bahasa 

lisan berdasarkan reduplikasi dalam tuturan register perbengkelan, 

antara lain: boros-borosi, angin-angine, atos-atosan, motor-motor, 

dan itir-itir. Bentuk pemendekan juga ditemukan sebagai berikut: ra, 

jik, sik, pak, mbi, yo, ewu, popo, riyin, sok, ndi, lik, nggo, po, rung, 

nggon, cah, cen, ori, dan wis. Bentuk penggunaan sapaan ragam lisan 

register perbengkelan berupa penggunaan kata nama diri secara 

langsung, kekerabatan, dan perabaan. Penggunaan kata nama diri 

secara langsung yang ditemukan dalam tuturan di bengkel antara lain: 

(Lin)nda, (Yul)i, Ko(koh), Mas Joko, dan E(gi). Penggunaan kata 

kekerabatan juga ditemukan antara lain: Mas, Mbak, Ba(pak), 

Pak(lik), dan Om. Penggunaan kata perabaan juga terdapat ditemukan 

dalam tuturan di bengkel antara lain: Bos, Cah, dan Me(dun). 

Interjeksi yang ditemukan dalam tuturan di bengkel antara lain yaitu: 

halah, kok, lho, nggo, mbok, ndadak, to, to yo, lak yo, mbi, lha, gek, eh 

yo, ben, nuk, tok, no, dan uk 

Karakteristik selain ragam lisan ditemukan karakteristik lain 

yang berupa interjeksi, tiruan bunyi dan campur kode. Tiruan bunyi 

juga ditemukan pada tuturan di bengkel antara lain: ngikk ngikk, 

nggrang-nggreng nggrang-nggreng, dan kemlotak. 

2. Di dalam interaksi yang terjadi pada bengkel motor “Raja Motor” 

terdapat maksud tuturan tertentu. Maksud tersebut digunakan untuk 

mengetahui apa yang terjadi dalam interaksi yang terjadi di bengkel 



11 
 

tersebut. Maksud tuturan yang terdapat pada bengkel motor “Raja 

Motor” terdapat sembilan maksud. 

a. Penawaran jasa bengkel. 

b. Pengecekan kondisi motor. 

c. Komplain hasil servis. 

d. Penolakan barang servis. 

e. Pengajuan servis.  

f. Pencarian suku cadang.  

g. Konsultasi servis motor.  

h. Penilaian kualitas motor.  

i. Perintah pemilik bengkel. 

3. Secara umum register bengkel motor “Raja Motor” akan ditandai oleh 

adanya kosakata khusus dalam bidang perbengkelan. Kosakata-

kosakata sebagai penentu adanya register bengkel antara lain dapat 

dikategorikan berdasarkan keperluan yang melingkupinya. Kosakata 

khusus sebagai penentu register perbengkelan terdapat enam kosakata. 

a. Bagian mesin seperti: bureng dan seker. 

b. Ukuran seperti: ukuran peralatan (kunci patbelasan, rolasan) dan 

ukuran kecepatan (gas gedhe, gas cilik). 

c. Penyebutan merk seperti: merk ban (FDR, IRC) dan merk motor 

(Jupiter, Vega). 

d. Kondisi motor seperti: brebet dan goyang. 

e. Suku cadang seperti: aki, cakram dan velg. 

f.  Istilah dalam servis misalnya: stelan, dandani, dan servis komplit. 
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